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ABSTRAK

Tayangan iklan situs belanja online memiliki makna tersendiri
khusunya bagi masyarakat urban muda di kota Surabaya. Makna tersebut dapat
dilihat dari seberapa sering melihat tayangan iklan situs belanja online dan
seberapa sering menggunakan layanan atau aplikasi situs belanja online. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui makna tayangan iklan situs belanja online bagi
masyarakat urban muda di kota Surabaya.

Penelitian ini menggunakan teori simulasi dan simulakra yang
dikemukakan oleh Jean Baudrillard. Tipe penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dan menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan
informan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara wawancara
mendalam dan partisipasi langsung di lapangan. Lokasi penelitian dilakukan di
kota Surabaya dengan mendapatkan delapan orang informan pengguna layanan
atau aplikasi situs belanja online.

Hasil yang ditemukan melalui kedelapam informan dari penelitian ini yaitu
tayangan iklan situs belanja online memiliki pengaruh yang sangat besar bagi
masyarakat urban muda di kota Surabaya khususnya. Selain itu melihat tayangan
iklan situs belanja online secara terus-menerus dapat membuat pola pikir

masyarakat menjadi konsumtif dalam berbelanja. Simulasi juga terjadi pada
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tayangan iklan situs belanja online dengan menghadirkan model-model yang

bersifat fantasi dan khayal semata-mata hanya untuk menarik masyarakat agar

berbelanja serta menampilkan citra atau rekayasa yang berlebihan dalam

mempromosikan barang dan jasa.

Kata kunci :iklan, situs belanja online, masyarakat urban, simulasi dan simulakra

A.PEMBAHASAN

Baudrillard mengklaim bahwa
masyarakat kita saat ini telah
menggantikan semua relitas dan
makna dengan simbol dan tanda,
bahwa pengalaman manusia adalah
simulasi realitas. Simulasi yang di
katakan oleh Baudrillard adalah
merujuk pada signifikasi dan
simbolisme budaya serta media
yang membangun realitas yang
dirasakan.  Baudrillard  percaya
bahwa masyarakat telah menjadi
jenuh dengan simulakra ini dan
hidup yang begitu jenuh dengan
konstruksi masyarakat itu sendiri
sehingga semua makna menjadi
tidak berarti dan menjadi tidak bisa
berubah.

Keadaan dari simulakra ini
membuat masyarakat di era modern
saat ini menjadi berlebihan dalam
pola mengkonsumsi sesuatu atau

barang yang tidak jelas esensinya.

Kebanyakan dari masyarakat
ini mengkonsumsi bukan karena
kebutuhan ekonominya melainkan
karena pengaruh model-model dari
simulasi yang menyebabkan gaya
hidup masyarakat menjadi berbeda.
Mereka menjadi lebih concern
dengan gaya hidupnya dan nilai
yang mereka junjung tinggi.

Teori yang digunakan dalam
penelitian ini ditempatkan sebagai
suatu alat bantu bagi peneliti untuk
dapat memahami topik
permasalahan dalam penelitian ini.
Teori simulasi dan simulakra oleh
Jean Baudrillard secara spesifik
dapat digunakan sebagai sarana
untuk  memahami dan  untuk
mendapatkan jawaban bagaimana
masyarakat urban muda di kota
Surabaya memaknai tayangan iklan
situs belanja online dan bagaimana
proses simulakra yang terjadi di

dalam tayangan iklan situs belanja
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online tersebut.

Pada era modern saat ini
perkembangan teknologi menjadi
semakin pesat sehingga muncul
layanan atau aplikasi situs belanja
online. Layanan atau aplikasi situs
belanja online tersebut bermanfaat
dalam pemenuhan kebutuhan, Jika
dihubungkan dengan penelitian ini,
mengenai makna tayangan iklan
situs belanja online bagi masyarakat
urban muda di kota Surabaya dari
kedelapan informan yang telah di
wawancara oleh peneliti ditemukan
bahwa beberapa alasan mereka
menggunakan layanan atau aplikasi
situs belanja online tersebut adalah
karena sangat memudahkan dalam
memenuhi kebutuhan sebab semua
barang yang diperlukan selalu ada
dan tersedia secara lengkap, selain
itu aksesnya pun cepat tidak perlu
membuang-buang waktu untuk pergi
ke toko langsung, dan banyak
promo atau diskon menarik yang
ditawarkan. Pernyataan ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan
oleh semua informan yaitu Riska,
Ayu, Mareta, Nirma, Devi, Sari,

Amanda dan Elisa.

Dengan tersedianya layanan
atau aplikasi situs belanja online
tersebut ada beberapa faktor yang
mendorong kedelapan informan ini
dalam menggunakan layanan atau
aplikasi situs belanja online. Seperti
Riska, dia mengungkapkan dengan
adanya layanan atau aplikasi situs
belanja online tersebut
memunculkan rasa ingin tahu untuk
mencoba layanan atau aplikasi situs
belanja online tersebut. Kemudian
Amanda, dia  mengungkapkan
dipengaruhi oleh tayangan iklan
situs belanja online dan pada
akhirnya memunculkan rasa ingin
tahu untuk mencoba layanan atau
aplikasi situs belanja online tersebut.
Lalu berbeda halnya dengan Ayu
dan Devi yang mengungkapkan
bahwasannya menggunakan layanan
atau aplikasi situs belanja online
dipengaruhi oleh saudara
kandungnya sendiri. Terakhir yaitu
Mareta, Nirma, Sari dan Elisa
mengungkapkan menggunakan
layanan atau aplikasi situs belanja
online dipengaruhi oleh teman

mereka sendiri.
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Berdasarkan pengalaman
dari kedelapan informan yaitu
Riska, Mareta, Nirma, Devi, Sari
dan Amanda mulai menggunakan
layanan atau aplikasi situs belanja
online pertama kali yaitu pada saat
duduk di bangku SMA dan sampai
saat ini mereka juga masih aktif
menggunakan layanan atau aplikasi
tersebut. Sedangkan Ayu dan Elisa
mulai menggunakan layanan atau
aplikasi situs belanja online pada
saat duduk di bangku kuliah hingga

saat ini.

Layanan atau aplikasi situs
belanja online sudah menjadi
platform ataupun wadah penyedia
jasa pemenuhan kebutuhan
masyarakat. Dilihat dari kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks
dan beragam layanan atau aplikasi
situs belanja online ini hadir dan
menjadi alternatif melalui
kemudahan-kemudahan yang
ditawarkan yaitu dengan diskon atau
pun promo-promo menarik lainnya.
Masyarakat tidak perlu lagi pergi ke
toko langsung wuntuk membeli
barang serta lebih menghemat biaya

dan tenaga. Inilah yang dimaksud

Baudrillard dengan gambar atau
salinan yang setia dimana seseorang
percaya dan bahkan mungkin benar
bahwa sebuah tanda adalah refleksi
dari realitas yang mendalam, jika
dihubungkan dengan penelitian ini
dapat dilihat dari layanan atau
aplikasi situs belanja online telah
memberikan banyak manfaat bagi
masyarakat  kehadirannya  pun
seolah-olah menjadi salinan yang
paling setia untuk melengkapi
kebutuhan hidup yang diperlukan
masyarakat. Dikarenakan zaman
yang semakin maju dan berkembang
mereka dituntut untuk memilih
segala sesuatu yang instan, cepat
dan praktis tanpa harus
mengeluarkan tenaga dan biaya
yang lebih banyak. Dengan layanan
atau aplikasi situs belanja online ini
sudah  banyak dipercaya dan
dibenarkan oleh masyarakat seperti
merefleksikan dari sebuah realitas
secara mendalamcontohnya dapat
diukur dari segala jenis kebutuhan
hidup masyarakat yang kompleks
dan beragam seiring perkembangan
zaman, seperti dikatakan oleh

Baudrillard yang menyebut dalam
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tahap ini yaitu “the tatanan

sakramental”.

Melalui layanan atau aplikasi
situs  belanja  online  tersebut
masyarakat merasa seluruh
kebutuhan yang diperlukan selalu
tersedia di dalamnya akan tetapi di
sisi lain ada pula objek atau barang
yang tidak sepenuhnya
terepresentasikan oleh tanda yang
hadir yaitu bersifat imitasi atau
palsu, apabila di kaitkan dengan
penelitian ini muncul beberapa
pendapat dari kedelapan informan
yang telah di wawancara oleh
peneliti yaitu memiliki pengalaman
buruk tertipu dengan barang yang di
beli ketika berbelanja di layanan
atau aplikasi situs belanja online.
Seperti Riska dan Ayu merasa
tertipu karena barang yang dibeli
ukurannya tidak sesuai dengan
pesanan, hal tersebut baru disadari
ketika barang sudah dikirim dan
sampai  dirumah. Lain halnya
dengan Mareta dan Nirma yang
merasa tertipu karena barang yang
dibeli di layanan atau aplikasi situs
belanja online pada kenyataannya

tidak sama dengan yang ada di foto,

detail barang dan kualitasnya sangat
berbeda jauh. Hal itu pun baru
disadari setelah barangnya sampai
ke tangan mereka. Berbeda dengan
Sari dan Amanda, Sari pernah
memiliki pengalaman berbelanja di
layanan atau aplikasi situs belanja
online akan tetapi jumlah pesanan
barangnya kurang setelah dikirim.
Sedangkan Amanda pernah
mendapat barang palsu ketika
berbelanja buku di layanan atau
aplikasi situs belanja online, dia pun
baru menyadari setelah barang
tersebut sampai dirumahnya. Namun
hal ini sangat berbeda jauh dengan
apa yang dirasakan oleh Devi dan
Elisa berdasarkan pengalamannya
selama berbelanja di layanan atau
aplikasi situs belanja online tidak
pernah sama sekali merasa tertipu
dengan barang yang dibeli, karena
ketelitiannya dalam memilih barang
dan selalu mencari toko online yang

sudah terpercaya.

Baudrillard menjelaskan
pada tahap ini disebut sebagai
penyimpangan realitas hal itu dapat
dilihat dari tayangan iklan situs

belanja online. Yang terjadi adalah
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iklan-iklan  tersebut  mengalami
penyimpangan realitas tampak dari
bagaimana caranya untuk
mempromosikan barang dan jasa,
serta memiliki tujuan tertentu untuk
menggiring minat masyarakat dalam
berbelanja secara online melalui
layanan atau aplikasi yang tersedia.
Dalam hal ini iklan berusaha
menjadi salinan yang tidak setia
menutupi ataupun menolak
kenyataan dengan maksud atau
tujuan agar masyarakat menyukai
iklan tersebut seolah-olah apapun
yang tampak pada iklan dan pada
kenyataannya sama padahal tidak
dan belum tentu. Stimulus inilah
yang dimiliki oleh iklan sehingga
memikat masyarakat memiliki daya
tarik tertentu terhadapnya melalui
penawaran diskon yang murah,
promo cashback dan gratis ongkir
yang muncul pada iklan. Baudrillard
juga menyinggung tanda-tanda dan
gambar-gambar tidak dengan setia
mengungkapkan kenyataan kepada
kita, tetapi dapat mengisyaratkan
adanya realitas yang tidak jelas yang
tidak dapat dirangkum oleh tanda itu
sendiri. Ini artinya iklan dan produk-

produk lain yang dihasilkan di

dalamnya tidak  secara  jujur
menerangkan bahwasannya tanda-
tanda bersifat murni melainkan
fantasi semata-mata hanya untuk
menjalankan ~ perannya  secara
fungsional yaitu sebagai media
ataupun alat promosi, tapi di sisi lain
pengaruhnya sangat besar bagi
masyarkat dan sebagian besar
beranggapan justru melalui realitas
yang tidak jelas inilah masyarakat
menjadi semakin tertarik dengan
iklan. Apabila iklan tersebut dibuat
secara biasa mungkin respon yang
terjadi  dari  masyarakat akan
berbeda, merecka akan lebih
cenderung  mengacuhkan  iklan
karena tidak memiliki daya tarik

sama sekali di dalamnya.

Bagi sebagian masyarakat
melihat atau pun  menonton
tayangan iklan situs belanja online
akan berdampak pada dirinya
pribadi  mungkin secara tidak
langsung pola pikir mereka akan
tergerak maupun terdorong untuk
berbelanja dan menikmati fasilitas-
fasilitas yang tersedia di dalam
layanan atau aplikasi tersebut,

kemudian terbuai oleh diskon-
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diskon dan promo-promo yang
dilihat pada suatu tayangan iklan
padahal kenyataannya belum tentu
ada dan sama. Disinilah iklan
semakin  menjadi dan  mulai
menciptakan bentuk nyata melalui
model-model yang tidak mempunyai
asal-usul yang jelas atau referensi
dari realitasnya, sehingga
memampukan manusia lainnya
untuk membuat sesuatu yang
sifatnya supernatural, ilusi, fantasi,
dan khayal menjadi tampak nyata
dan  menciptakan = model-model
realitas baru tanpa referensi realitas
sesungguhnya. Menurut hasil
wawancara yang dilakukan oleh
peneliti ~ dari  penelitian  ini
ditemukan tanggapan yang sama
melalui beberapa informan yaitu
Riska, Ayu, Mareta, Nirma, Sari,
Amanda, dan FElisa mengenai
pengaruh besar dari tayangan iklan
situs belanja online yang pada
akhirnya mendorong diri mereka
pribadi untuk mengkonsumsi barang
melalui salah satu layanan atau
aplikasi yangtersedia. Peranan iklan
sudah menjadi fungsi yang vital
dalam kehidupan masyarakat selain

sebagai media untuk memberikan

informasi dan penyampaian pesan,
dari zaman ke zaman iklan dituntut
untuk terus berkembang apalagi
ketika  iklan  tersebut  sangat
dibutuhkan untuk sarana promosi.
Maka tidak heran jika iklan-iklan
situs belanja online berlomba-lomba
untuk membuat yang terbaik karena
pelayanan mereka terhadap
konsumen adalah hal utama dan
prioritas. Namun yang dirasakan
oleh Devi berbeda, salah satu
informan  dari  penelitian  ini
mengungkapkan baginya iklan tidak
seberapa besar pengaruhnya dalam
mendorong dirinya untuk
mengkonsumsi  barang  karena
selama ini dia tidak terlalu
memperhatikan iklan dan tidak ada
perbedaan yang sangat signifikan
yaitu pada saat dia menonton iklan
kemudian berbelanja dengan dia
berbelanja secara langsung tanpa
harus melihat iklan terlebih dahulu,
menurutnya prioritas kebutuhan dan
tingkat keperluan yang mendasar
adalah faktor yang mendorongnya
dalam berbelanja bukan dari melihat

tayangan iklan situs belanja online.
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Pada tahap Inilah yang
dinamakan  Baudrillard  sebagai
“tatanan ilmu sihir” yaitu sebuah
rezim aljabar semantik dimana
semua makna manusia disulap
secara artifisial untuk muncul
sebagai referensi ke semakin
kebenaran hermetis. Baudrillard
berusaha  menjelaskan  tentang
seberapa besar peran ataupengaruh
dalam suatu objek, yang di
dalamnya mengandung ilmu sihir.
Ini adalah perumpamaan dari
bagaimana sebuah objek tertentu
memiliki peran atau pengaruh yang
sangat kuat dalam mengubah makna
manusia melalui interpretasi yang
ada di dalam objek tersebut. Seolah-
olah seperti membius manusia
melalui komunikasi lisan atau pun
gerakan yang muncul melalui
simbol-simbol. Contohnya dalam
penelitian ini yang terjadi pada
tayangan iklan situs belanja online,
tidak adanya realitas yang nampak
dari tayangan iklan tersebut selain
itu tanda atu simbol yang muncul di
dalamnya menjadi berpura-pura dan
seperti salinan yang tidak setia.
Lebih menonjolkan citra atau

rekayasa yang ada selain itu juga

diperankan atau pun diperagakan
oleh model-model yang bersifat
fantasi dan khayal untuk
mendukung dan mengklaim
bahwasanya iklan tersebut seperti
nampak nyata. Tidak adanya
representasi yang jelas atau bahkan
realitas yang terjadi melalui gambar,
secara sewenang-wenang hal-hal
tersebut disarankan padahal sama

sekali tidak ada hubungan atau

keterkaitan diantara mereka.

jika dalam penelitian ini
seperti halnya terjadi pada tayangan
iklan situs belanja online yang
mengalami perubahan. Yaitu pada
tahap ini iklan situs belanja online
sudah kembali kepada fungsi aslinya
sebagai sarana informasi dan
penyedia layanan promosi, apabila
sebelumnya produk-produk untuk
konsumen yang ditawarkan dan
diperjual belikan dirasa terlalu
berlebihan maka muncul kesadaran
diri untuk menjadikan media
penyampaian pesan yang sesuai
dengan  kenyataan. Pelan-pelan
setelah iklan situs belanja online
tersebut mulai kembali pada fungsi

aslinya, beberapa dari informan
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yang di wawancara oleh peneliti
juga mengakui bahwasannya secara
tidak sadar tayangan iklan situs
belanja online telah mempengaruhi

dan mengubah pola  pikir

masyarakat untuk menjadi
konsumtif.
Baudrillard menjelaskan

tahap ini adalah simulacrum murni,
dimana simulacrum tidak memiliki
hubungan dengan realitas apa pun.
Yang terjadi pada tayangan iklan
situs belanja online seiring dengan
berjalannya waktu dan
berkembangnya zaman semakin
mengalami  perubahan, namun
perubahan yang dialami saat ini
menuju ke semakin baik maksudnya
yaitu jika sebelumnya iklan seolah-
olah menutupi tidak adanya realitas
yang mendalam, dimana tanda itu
berpura-pura sebagai salinan yang
setia tetapi itu adalah salinan tanpa
orisinal. Akhirnya pelan-pelan iklan
mulai menyadari dalam
mempromosikan atau memperjual
belikan produk barang dan jasa
dirasa terlalu berlebihan seperti
kehilangan kesadaran untuk

menjadikan media penyampaian

pesan  yang  sesuai  dengan
kenyataan. Yang diharapkan oleh
masyarakat adalah iklan tersebut
dapat kembali kepada fungsi aslinya
yaitu sebagai sarana informasi dan
penyedia layanan promosi sesuai
fakta. Konten atau isi yang terdapat
di dalam iklan tidak mengandung
unsur berlebihan, masih pada
batasan normal dan wajar. Seperti
yang dikatakan oleh Baudrillard
disini tanda-tanda hanya
mencerminkan tanda-tanda yang
lain dan setiap klaim realitas pada
bagian dari gambar atau tanda-tanda

hanya dari urutan klaim lainnya.

Apa yang nampak dan
dilihat oleh  masyarakat dari
tayangan iklan situs belanja online
adalah mengenai promo atau diskon
yang ditawarkan karena biasanya
hal itu yang membuat masyarakat
tertarik, akan tetapisering ditemui
iklan-iklan tersebut tidak
menampilkan syarat atau ketentuan
yang belaku untuk mendapatkan
promo atau diskon sehingga
masyarakat juga merasa kecewa
mungkin secara tidak sadar telah

ditipu oleh iklan. Banyak sekali
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masyarakat yang sangat bergantung
sekali pada iklan, namun iklan
sendiri tidak bisa secara maksimal
memberikan sesuatu yang sesuai
dengan  keinginan  masyarakat.
Akibat  tingkat  ketergantungan
masyarakat yang tinggi terhadap
iklan banyak sekali masyarakat
menjadi kecanduan untuk
melakukan belanja secara konsumtif
dan terus-menerus, terlebih bagi
kalangan  perempuan konsumtif
dapat dikatakan sebagai gaya hidup
dalam  berbelanja. Pola  pikir
masyarakat dapat berubah seketika
setelah melihat tayangan iklan ada
yang tertarik ada pula yang tidak,
namun terlebih jika tayangan iklan
tersebut sudah menjadi makanan
mereka sehari-hari serta dapat
ditemui kapan pun dan dimana pun

masyarakat berada.

Apabila dilihat dari
intensitas masyarakat dalam
menggunakan layanan atau aplikasi
situs belanja online dan di dukung
dengan cara pengaplikasian atau
pengoperasian yang sangat mudah

dalam mengakses barang,

masyarakat merasa sémua

kebutuhan yang harus dipenuhi
dapat tersedia melalui satu layanan
atau aplikasi situs belanja online
saja tanpa harus mencari ke tempat
yang lain. Iklan sudah menjadi
kebutuhan yang sangat penting bagi
masyarakat selain untuk
menyebarkan informasi juga
menjadi strategi mempromosikan
barang dan jasa, iklan memang
memiliki misi tertentu agar menjadi
daya tarik di mata masyarakat maka
dari itu iklan terus berubah dan
berinovasi mengikuti kebutuhan
masyarakat dan  perkembangan
zaman. Jika menurut Baudrillard ini
adalah rezim kesetaraan total,
dimana produk-produk budaya tidak
perlu lagi bahkan berpura-pura
nyata dalam arti naif, karena
pengalaman hidup konsumen sangat
artifisial sehingga bahkan klaim
terhadap realitas diharapkan
diutarakan dalam artifisial

“hyperreal syarat.”

Dari keempat tahapan dalam
proses simulakra tersebut terhadap
kedelapan informan memberikan
suatu gambaran yang berbeda-beda

bagi diri mereka masing-masing

JURNAL S1 SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA 10



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dalam memaknai tayangan iklan
situs  belanja online. Keempat
tahapan tersebut saling berurutan
dan  berkesinambungan  dalam
menciptakan simulasi pada tayangan
iklan situs belanja online yaitu mulai
dari yang pertama realitas diwakili
oleh gambar sampai yang terakhir
simulasi murni dimana simulasi
tidak memiliki hubungan dengan
realitas atau representasi apa pun,
tayangan iklan situs belanja online
yang menjadi sarana atau media
informasi bagi masyarakat untuk
mencari segala jenis kebutuhan
sudah mengalami proses simulakra
di dalamnya. Simulakra yang hadir

dalam tayangan iklan situs belanja

online telah memberikan
representasi berbeda bagi
masyarakat  dalam  memaknai

sekaligus memahami suatu tanda
atau gambar yang ada pada objek

tersebut.

Proses pemaknaan tersebut
dianalisa secara mendalam
menggunakan teori simulasi dan
simulakra yang dikemukakan oleh
Jean Baudrillard dengan melalui

empat proses tahapan, yaitu tahap

pertama simulakra adalah dimana
realitas diwakili oleh gambar, tahap
kedua simulakra adalah satu dimana
perbedaan antara realitas dan
representasi tidak begitu jelas, tahap
ketiga simulakra adalah simulasi
yang menggantikan hubungan antara
realitas dan representasi yaitu
realitas itu sendiri hilang demi
hiperrealitas, tahap keempat adalah
simulasi murni dimana simulasi
tidak memiliki hubungan dengan

realitas atau representasi apa pun.

Pada dasarnya keempat
tahapan dalam proses simulakra
tersebut telah memberikan sudut
pandang yang berbeda-beda kepada
masyarakat dalam memaknai suatu
objek. Sebagai contoh dalam
merepresentasikan ~ tanda  atau
gambar yang dapat memunculkan
sebuah  realitas  atau  malah
hiperrealitas  yang  terjadi  di
dalamnya. Secara tidak langsung
proses simulakra yang terjadi
melalui empat tahapan tersebut juga
dapat mempengaruhi pola pikir
masyarakat dalam mengambil suatu

tindakan terhadap objek.
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